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ABSTRAK

Seiring pesatnya pertambahan jumblah kendaraan setiap tahun di Ruas Jalan Karangkates – Jatikerto mempengeruhi kondisi lapisan pada jalan tersebutdan menyebabkan kerusakan yang terjadi sebelum umur rencana juga mempengaruhi penurunan tingkat pelayanan. Agar pelayananan terhadap pengguna jalan bisa memberikan kenyamanan perlu adanya evaluasi pada jalan tersebut. Perencanaan tebal perkerasan jalan harus di rencanakan sebaik mungkin agar jalan tidak sering mengalami kerusakan yang menyebabkan pengguna jalan terganggu. Metode dalam menyelesaikan studi ini adalah menggunakan pedoman Pd-T-05-2005-B untuk menentukan lapisan permukaan lalu untuk menentukan pondasi atas dan pondasi bawah menggunakan metode Bina Marga 2013 dengan umur rencana jalan sebesar 20 tahun dan dibutuhkan data seperti data lendutan , data LHR, data CBR dan peta topografi serta digunakan Aplikasi Kenpave guna mengontrol kekuatan jalan pada tiap segmennya. Dari studi ini diperoleh kesimpulan yaitu diperoleh hasil perhitungan akumulasi beban selama umur rencana 20 tahun sebesar 38.157.248,61 ESAL, dan teal lapis pada setiap segmennya bervariasi yaitu : I=42 cm; II=42 cm; III=42 cm; IV=47 cm; V=46 cm; VI=45 cm; VII=45 cm; VIII=47 cm; IX=47 cm; X=46 cm dengan kontrol pada Aplikasi Kenpave di segmen 1,2,3,6,7 tidak dapat menahan beban lalu lintas dan di segmen 4,5,8,9,10 dapat menahan beban lalu lintas,lalu solusi untuk tebal perkerasan yang tidak dapat menahan beban lalu lintas diasumsikan dan dikontrol dengan Aplikasi Kenpave dan hasil tebal lapis final pada segmen 1,2,3,6,7 yaitu masing masing I=50 cm; II=50 cm; III=50 cm; VI=50 cm; VII=50 cm.

Kata Kunci:Alternatif Perencanaan Jalan, Tebal Perkerasan Jalan, Apliksai Kenpave
PENDAHULUAN
Latar Belakang
	Seiring pesatnya jumblah kendaraan di Indonesia juga pertumbuhan beban lalu lintas yang tidak dapat dicegah serta kebutuhan akan prasarana trasnportasi memerlukan dilakukannya program penanganan jalan. (Saleh.,dkk,2019)
Kabupaten Malang merupakan salah satu kota besar dan ramai diJawa Timur , berada di daerah Pegunungan dan Pantai yang menjadilkan Kabupaten Malang mempunyai daya tarik di bidang Pariwisata dan kota yang strategis bagi perekonomian. Menurut data dari Badan Pusat Statistik mencatat pada tahun 2018 di Kabupaten Malang tercatat 282,66 Km dengan kondisi jalan rusak , dan 265,19 Km dengan kondisi rusak berat.
Jalan Raya Karangkates – Jatikerto termasuk jalan kolektor primer dan merupakan kelas jalan 1 .Jalan Karangkates – Jatikerto adalah jalan yang berlokasi di perbatasan antara Kabupaten Malang dan Kabupaten Blitar ,menjadi pusat disektor perdgangan dan industry.
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan penjabaran diatas, solusidari masalah tersebut ialah dengan perencanaan alternative tebal perkerasan lentur pada jalan Karangkates – Jatikerto guna sebagai salah satu evaluasi jalan guna memberikan pelayanan terbaik sebagai salah satu upaya meningkatkan perekonomian masyarakat.

Rumusan Masalah
1. Berapa‘beban‘lalu‘lints‘yang‘terjadi‘pada‘jalan‘raya Karangkates-Jatikerto ?
2. Berapa‘nilai‘lendtan‘wakil‘yang‘diperoleh ?
3. Berapa‘nilai‘tebal‘lapis perkersan setiap segmen pada jalan raya Karangkates-Jatikerto?
4. Bagaimana hasil evaluasi pada Aplikasi Kenpave terhadap tebal lapis perkerasan setiap segmen ?

Tujuan Dan Manfaat
1. Mengetahui beban‘lalu‘lintas‘yang‘terjadi‘pada‘jalan raya Karangkates – Jatikerto.
2. Mengetahui nilai‘lendutan‘wakil‘yang‘diperoleh.
3. Mengetahuinilai tebal lapis perkerasan setiap segmen pada jalan raya Karangkates-Jatikerto.
4. Mengetahui bagaimana hasil evaluasi pada Aplikasi Kenpave terhadap tebal lapis perkerasan setiap segmen.
Manfaat dari studi ini yaitu:
1. Sebagai kontribusi penulis untuk pembaca guna menambah wawasan serta kontribusi dalam merencanakan tebal perencanaan bidang jalan yang sesuai dengan ketentuan yang ada agar tercipta perencanaan yang baik dan sesuai standar kualitas.
2. Sebagai referensi untuk instansi terkait guna memberikan informasi dalam pelaksanaan pekerjaan khusunya pada jalan raya Karangkates-Jatikerto.

TINJAUAN PUSTAKA
Perencanaan Jalan
	Merencanakan dimulai dari memperhitungkan struktur yang terbawah yaitu tanah dasar sampai struktur yang paling atas yaitu laps permukaan. Perkerasan jalan ada 2 macam yaitu perkerasan lebtur (flexible pavement) dan (rigid pavement) atau perkerasan kaku dan dalam alternative perencanaan ini menggunakan perkerasan lentur. (Sukirman,S ,1999)

Lalu Lintas
Akumulasi Ekivalen dan Beban Sumbu Standar (CESA)
Perhitungan nilai beban lalu lintas yaitu : .iii
CESA‘= ‘............………..………. …….(1)

Lendutan
Dalam  menghitung lendutan langsung menggunakan rumus sebagai berikut:

dL=df1xFt x Ca x FKB-FWD...............................................................…………….(2)








Tebal Lapis Tambah (HO)
	Untuk menghitung tebal lapis tambah dihitung menggunakan Metode lendutan dan dikali dengan faktor koreksi.

Ht‘=‘Ho‘x‘Fo....................................................................................…….…….(3)

AnalisisTebal Perkerasan 
		Setelah melakukan perhitungan perencanaan tebal perkerasan lentur pada setiap segmennyan kemudian menganalisa tebal lapis dan dikontrol menggunakan Aplikasi Kenpave.
	
METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Studi
	Tempat penelitian berada di Kabupaten Malang tepatnya di Jalan Raya Karangkates- Jatikerto (Sta 1+500-11+700) dan termasuk pada jalan kolektor primer.

Tahapan Studi
1. Mengumpulkan data–dataxyaituxdataxCBR tanah, data‘Lintas‘Harian Rata-rata,data Lendutan dan data peta Topografi.
2. Perhitungan rata rata nilai CBR dan peningkatan tanah dasar. i
3.Perhitungan nilai beban lalu lintas CESA pada jalan raya Karangkates –Jatikerto  selama umur rencana 20 tahun.
4. Perhitungan tebal lapis setiap segmen.
5. Analisis tebal perkerasan setiap segmen dengan Aplikasi Kenpave dan solusi untuk yang tidak memenuhi.
6. Penggambaran potongan memanjang dan potongan melintang pada setiap segmennya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Lalu Lintas
Dalam menghitung beban lalu lintas diperlukan dsta LHR diperoleh di PU.

Tabel 1. Data Lalu Lintas Tahun 2019 (Karangkates- Jatiketo)
	‘Kendaraan‘‘
	‘Arah‘ Barat hari pertama 
	Arah Barat hari kedua‘
	LHR Arah Barat Rerata tahun‘2019
	Arah Timur hari ‘pertama
	Arah Timur hari ‘kedua
	LHR Arah Timur Rerata tahun‘2019

	Sepda motor‘‘‘
	9714
	9694
	9704
	9662
	9732
	9697

	Sedan,Jeep
	5654
	5766
	5710
	5662
	5622
	5642

	Bus Kecil
	316
	414
	365
	440
	408
	424

	Bus Besar
	88
	74
	81
	78
	86
	82

	Truk 3 As
	54
	52
	53
	50
	46
	48


Sumber: Dinas PU,2020

Ekivalen Beban Sumbu Kendaraan
· 






Tabel 2. Jenis dan Ekivalen Kendaraan
	Jenis Kendaraan
	Konfigurasi Sumbu
	Beban Maksimum
	Distribusi Beban Pada Sumbu
	Ekivalen  Sumbu Kendaraan

	Mobil Penumpang
	1.1
	2 T
	50%/1
	50%/1
	0.002352

	Bus
	1.2
	9 T
	34%/3,06
	66%/5,94
	0.383904

	Truk 2 Sumbu Kecil
	1.2
	8,3 T
	34%/2,822
	66%/5,478
	0.277693

	Truk 2 Sumbu Besar
	1.2
	18, 2 T
	34%/6,188
	66%/12,012
	6.420056

	Truk 3 Sumbu
	1.22
	25 T
	25%6,25
	75%/18,75
	5.242221


Sumber : Hasil Perhitungan

Koefisien Distribusi Kendaraan
Jalan Karangkates-Jatikerto merupakan jalan kolektor primer 1 dengan 1 jalur 2 arah maka koefisien distribusi kendaraan:Kendaraan ringan (C) = 1
Kendaraan berat (C) = 1

Perkembangan Lalu Lintas (N)
	Umur rencana 20 tahun dengan nilai (i) kenaikan lalu lintas senilai 5% ,perhitungan sebagai berikut:
· 

                       

Akumulasi‘Ekivalen‘Beban‘Sumbu‘Standar‘(CESA)
 (
+
)	Perhitungan akumulasi‘ekivalen‘beban‘sumbu standar 
· 
	ESA(MP)               = 
	9697 × 365 × 0,002352 × 1 ×33,891
	= 282.131,75

	ESA(Bus)             = 
	5642 × 365 × 0,383904 × 1 ×33,891
	= 26.793.717,06

	ESA(Truk L)          =
	424 × 365 × 0,277693 × 1 ×33,891
	= 1.456.491,78

	ESA(Truk H)          =
	82 × 365 × 6,420056 × 1 ×33,891
	= 6.512.232,79

	ESA(Tr.3AS)          =
	48 × 365 × 5,242221 × 1 × 33,891
	= 3.112.675,24

	CESA=
	
	[bookmark: _Hlk522717300]=38.157.248,61 ESAL

	
	
	



Lendutan Wakil
	Jalan Karangkates-Jatikerto merupakan jalan kolektor primer dan perhitungan rumus lendutsn wakil nya 
· Dwakil‘=‘dR‘+ 1,64‘S ; (jalan kolektor)

                           Tabel 3. Lendutan Wakil
	‘Segmen‘
	‘dR‘
	‘S
	‘Dwakil (mm)

	1‘
	‘0,452
	‘0,119
	‘0,647 

	2‘
	‘0,415
	‘0,137
	‘0,639 

	3‘
	‘0,435
	‘0,131
	‘0,650 

	4‘
	‘0,653
	‘0,155
	‘0,907 

	5‘
	‘0,558
	‘0,159
	‘0,819 

	6‘
	‘0,643
	‘0,080
	‘0,774 

	7‘
	‘0,523
	‘0,151
	‘0,771 

	8‘
	‘0,632
	‘0,116
	‘0,880 

	9‘
	‘0,596
	‘0,181
	‘0,893 

	10‘
	‘0,497
	‘0,221
	‘0,859 


Sumber : Hasil Perhitungan

Lendutan‘Rencana
	Prhitungan‘lendutan‘rencana‘ialah 
· DRencana‘= ‘17,004‘x‘CESA(-0,2307)
DRencana‘= ‘17,004‘x‘38.157.248,61(-0,2307)
DRencana‘= ‘17,004‘x‘0,018
DRencana‘=‘ 0,316 mm‘
Faktor Koreksi Tebal‘Lapis‘Tambah
	Perhitungan faktor‘koreksi
· Fo	= 0,5032‘x‘EXP‘(0,0194‘x‘TPRT)
Fo	= 0,5032‘x‘EXP‘(0,0194‘x‘31,7) (sumber Pd T-052005-B)
Fo	= 0,930729 ≈ 0,931
Tebal‘Lapis‘Tambah 
	Perhitungan tebsl‘lapis‘tambah‘diperoleh‘dengan‘perhitungan‘nilai‘berikut‘dan selanjutnya akan dikalikan dengan faktor koreksi.
· Ho = 
· Ht = Ho x Fo



Tabel 4. Tebal‘Lapis‘Tambah Terkoreksi (Ht)
	‘Segmen‘
	Ho‘(‘cm‘)
	‘Fo‘
	‘Ht‘(‘cm‘)

	1
	12,60
	0,931
	11,73 ≈ 12

	2
	12,39
	0,931
	11,54 ≈ 12

	3
	12,68
	0,931
	11,81 ≈ 12

	4
	18,26
	0,931
	17,00 ≈ 17

	5
	16,55
	0,931
	15,41 ≈ 16

	6
	15,60
	0,931
	14,52 ≈ 15

	7
	15,54
	0,931
	14,47 ≈ 15

	8
	17,75
	0,931
	16,52 ≈ 17

	9
	18,00
	0,931
	16,76 ≈ 17

	10
	17,35
	0,931
	16,15 ≈ 16


        Sumber : Hasil Perhitungan

Pemilihan Jenis Perkerasan 
	Berdasarkan perhitungan nilai CESA sebesar 38.157.248,61 ESAL menurut manual desaun Bina marga 2013 menggunakan material AC-WC dan AC -BC sebagai lapis permukaan, CTB sebagai pondasi atas dan LPA kelas A sebagai pondasi bawah. Dengan ketebalan CTB dan LPA kelas A masing masing 15 cm dan 15 cm. (Bina Marga ,`2013)

[image: E:\BISMILLAH SKRIPSI JALAN RAYA\BISMILLAH FIX\SS APLIKASI\tebal new.JPG]
Gambar 1. Susunan Tebal Lapis Segmen 1
Pada hasil tebal lapis segmen 1 sampai segmen 10 akan ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 5. Rekapitulasi Tebal Lapis Perkerasan
	No.Segmentasi
	AC‘-‘WC
(‘cm‘)
	AC‘-‘BC
(‘cm‘)
	CTB
(‘cm‘)
	LPA‘KELAS‘A
(‘cm‘)

	1
	5
	7
	15
	15

	2
	5
	7
	15
	15

	3
	5
	7
	15
	15

	4
	5
	12
	15
	15

	5
	5
	11
	15
	15

	6
	5
	10
	15
	15

	7
	5
	10
	15
	15

	8
	5
	12
	15
	15

	9
	5
	12
	15
	15

	10
	5
	11
	15
	15


Sumber : Hasil Perhitungan

Analisis Aplikasi Kenpave
	Pada analisis aplikasi ini dibutuhkan 4 data , yang pertama adalah data nilai tebal perkerasan yang sudah dihitung , lalu data nilai poisson ratiosetiap material ,data modulus elastisitas tiap material dan berat kendaraan. Program ini lebh mudah difahami dan dapat mengalisis sampai 19 lapisan. (Huang.Y.H,2004)
Tabel 6. Rekapitulasi‘Kontrol‘Beban
	No Segmen
	Beban‘Lalu‘Lintas 
	Nilai‘Repetisi‘beban (‘ESAL‘)
	Keterangan

	
	(‘Nr‘)
	
	

	

1
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	61,366,796.49
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	26,016,077.49
	Nd>Nr (Tidak)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	3,359,116,878.54
	Nd>Nr (Ya)

	

2
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	61,366,796.49
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	26,016,077.49
	Nd<Nr (Tidak)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	3,359,116,878.54
	Nd>Nr (Ya)

	

3
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	61,366,796.49
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	26,016,077.49
	Nd<Nr (Tidak)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	3,359,116,878.54
	Nd>Nr (Ya)

	

4
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	207,689,153.51
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	48,714,643.49
	Nd>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	7,096,340,599.79
	Nd>Nr (Ya)

	

5
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	158,265,015.35
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	39,105,856.64
	Nd>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	6,774,036,078.21
	Nd>Nr (Ya)

	

6
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	119,447,067.55
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	26,066,558.95
	Nd<Nr (Tidak)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	5,098,665,240.45
	Nd>Nr (Ya)

	

7
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	119,447,067.55
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	26,066,558.95
	Nd<Nr (Tidak)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	5,098,665,240.45
	Nf>Nr (Ya)

	

8
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	207,689,153.51
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	48,714,643.49
	Nd>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	7,096,340,599.79
	Nd>Nr (Ya)

	

9
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	207,689,153.51
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	48,714,643.49
	Nd>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	7,096,340,599.79
	Nd>Nr (Ya)

	

10
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	158,265,015.35
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	39,105,856.64
	Nd>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	6,774,036,078.21
	Nd>Nr (Ya)


Sumber: Hasil Perhitungan

	Dapat dilihat pada segmen 1,2,3,6 dan7 tidak mampu menahan beban rencana maka dari itu perlu ada solusi agar bisa kuat menahan beban rencana engan melakukan berbagai percobaan sampai kuat atau aman.







Solusi Hasil Evaluasi
	Solusi dari tebal perkerasan dan sudah dilakukan berbghai percobaan maka pada percobaan ketiga didapat tebal lapis sebesar
Tabel 7. Solusi Hasil Evaluasi
	No.Segmen
	AC‘–‘WC
(‘cm‘)
	AC‘-‘BC
(‘cm‘)
	CTB
(‘cm‘)
	LPA‘KELAS‘A
(‘cm‘)

	1
	5
	7
	20
	18

	2
	5
	7
	20
	18

	3
	5
	7
	20
	18

	6
	5
	10
	20
	15

	7
	5
	10
	20
	15


Sumber: Hasil Perhitungan
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Kontrol Beban Hasil Evaluasi
	No Segmen
	Beban lalu lintas rencana
	Repetisi beban (ESAL)
	Keterangan

	

1
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	104,339,815.31
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	44,890,939.23
	Nd>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	6,590,159,541.53
	Nd>Nr (Ya)

	

2
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	104,339,815.31
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	44,890,939.23
	Nd<Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	6,590,159,541.53
	Nd>Nr (Ya)

	

3
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	104,339,815.31
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	44,890,939.23
	Nd<Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	6,590,159,541.53
	Nd>Nr (Ya)

	

6
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	121,634,145.73
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	47,327,358.51
	Nd>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	10,399,266,621.03
	Nd>Nr (Ya)

	

7
	38.157.248,61  ESAL
	Nf
	121,634,145.73
	Nf>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	47,327,358.51
	Nd>Nr (Ya)

	
	38.157.248,61  ESAL
	Nd
	10,399,266,621.03
	Nd>Nr (Ya)


Sumber: Hasil Perhitungan

PENUTUP
Kesimpulan
	1.	Beban lalu lintas yang terjadi pada jalsn raya Karangkates-Jatikerto sebesar 38.157.248,61 ESAL
	2.	Nilai lendutan wakil yang diperoleh adalah,
I = 0,642 mm; II = 0,639 mm; III = 0,650 mm; IV = 0,907 mm; V = 0,819 mm; VI = 0,774 mm; VII = 0,771 mm; VIII = 0,880 mm; IX = 0,893 mm; X = 0,859 mm.
	3.	Nilai tebal lapis perkerasan setiap segmen antara lain,:
l =‘50cm ; ll =50‘cm; lll‘=‘50‘cm; IV = 47 cm; V= 46 cm; VI = 50 cm; VII = 50 cm; VIII = 47 cm; IX = 47 cm; X = 46 cm.
.	4	Hasil evaluasi pada aplikasi Kenpave , diketahui bahwa tidak semua tebal perkerasan setiap segmen mampu menahan beban rencana, adapun segmen jalan yang tidak mampu menahan beban rencana sebesar 38.157.248,61 ESAL adalah segmen 1,2,3,6 dan 7
			
Saran
1. Untuk perencanaan tebal lapis perkerasan diharapkan menggunakan metode terbaru
2. Pada penelitian penelitian‘lanjutan‘dapat‘melakukan‘penambahan‘terkait analisis guna mengetahui pada umur berapa jalan raya Karangkates-Jatikerto ini akan mengalami kerusakan untuk prtama kalimya.
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